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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian merupakan usaha untuk menemukan, merageykdn, dan
melakukan klarifikasi suatu peristiva atau suatnge¢ahuan dengan memakai
metode-metode penelitian, sehingga dapat menentirghkat hasil penelitiannya.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitiaskiiptif. Jenis penelitian ini
sengaja dipilih karena bertujuan melukiskan reslgasial yang kompleks yang
ada di masyarakat (Mantra, 2004:38). Menurut Suwydq1997:6) bahwa,
“penelitian deskriptif adalah penelitian yang di&kn terhadap variabel mandiri
yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubundgmagan variabel yang
lain”. Sedangkan Nazir (2003:54) berpendapat “Rt@el dengan metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti st&kiiompok manusia, suatu
objek, suatu sel kondisi, suatu sistem pemikiraau@in suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian dedgkedalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfiakisjal dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antacfeaena yang diselidiki.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah berdiazalitatif.
Pendekatan ini sengaja dipilih karena dalam peéaelihi tidak hanya berambisi
mengumpulkan data dari segi kualitas, tetapi imygmperoleh pemahaman yang

lebih mendalam dibalik fenomena yang berhasil @nek Berupaya untuk
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memberikan gambaran secara luas tentang fenomeamMma sosial yang
terjadi. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleo2@01:3) bahwa, “penelitian
kualitatif digunakan untuk menghasilkan data deskrberupa data-data tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddipanati”.

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan danganalisis fenomena
sinergi pemerintah dan lembaga adat dalam melakaarnzelestarian kebudayaan
di daerah suku tengger bromo, hasil sinergi perteridaerah dan lembaga adat,
dan lebih terinci untuk mengetahui faktor pendukul@n penghambat sinergi
pemerintah dan lembaga adat dalam melaksanakastay&de kebudayaan daerah

suku tengger bromo .

B. Fokus Penelitian

Secara teoritis, menurut Fracken (dalam Branne®;7:19) penelitian
kualitatif dianggap melakukan pengamatan melalosdelensa lebar, mencari
pola-pola hubungan antara konsep-konsep yang sebgtu tidak ditentukan.
Peneliti harus menggunakan diri sendiri sebagarungent, mengikuti asumsi-
asumsi kultural sekaligus mengikuti data dalam apayencapai wawasan-
wawasan imanjinatif ke dalam dunia sosial informaemeliti diharapkan flexibel
dan reflektif, tetapi tetap mampu mengatur jarak.

Dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu fokpenelitian. Fokus
penelitian adalah penetapan hal-hal atau masalah yeenjadi pusat perhatian
penelitian. Fokus penelitian dalam sebuah penelitizalitatif menurut Moleong

(2001:237) berfungsi untuk :
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1. Membatasi studi atau dengan kata lain fokus pémelitdapat
membatasi bidang-bidang inquiri (masukan), misaljika peneliti
membatasi diri pada upaya menemukan teori-teoriardasaka
lapangan penelitian lainnya tidak dimanfaatkan; lagi

2. Memenuhi kriteria inquiri-ekskusi (masukan dan pHogran) suatu
informasi yang diperoleh dari lapangan. Dengan wgalamokus
penelitian seseorang penelitian dapat mengetalairdana yang perlu
diambil data-data yang sedang dikumpulkan.

Adanya kejelasan dan kemampuan fokus penelitiapatdanembuat
keputusan yang tepat tentang data mana yang akamplilkan dan data mana
yang tidak perlu sehingga tidak akan terjebak otefimpahnya volume data di
lapangan.. Adapun fokus dalam penelitian ini peangbada :

1. Sinergi Pemerintah dan Lembaga Adat dalam MelaksanBelestarian
Kebudayaan di Suku Tengger Bromo, yang meliputi :

a. Aktor Pelaksana;
b. Program;
c. Sarana dan Prasarana.

2. Hasil Sinergi Pemerintah Daerah dan Lembaga Adatanda
Melaksanakan Pelestarian Kebudayaan di Suku Tergygeno
a. Nilai Budaya dan Perubahan Sosial Masyarakat;

b. Pengembangan Potensi Wisata.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Sinergi PemeriDtsdrah dan
Lembaga Adat dalam Melaksanakan Pelestarian Kelaaaagi Suku
Tengger Bromo, yang meliputi :

a. Faktor Pendukung, yang terdiri dari :

1) Isi Peraturan Yang Dijadikan Dasar Pelaksanaarsieian;
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2) Penerapan Prinsip Sinergi dan Ketentuan Peratuedn/Aktor-
aktor Pelaksana.
b.  Faktor Penghambat, yang terdiri dar:
1) Kapasitas Manusia (SDM);
2) Permasalahan area konservasi, otonomi daerah, tdak
terdapat perda khusus yang mengatur pelestariandighan

suku tengger bromo.

C. Lokas dan Situs Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiadakdikan, untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan ydmegkaitan dengan
permasalahan penelitian. Lokasi penelitian yanglildigpenulis adalah Suku
Tengger Gunung Bromo. Sedangkan yang dimaksudagesgus penelitian
adalah peristiwa yang terjadi pada waktu penelitéimana peneliti dapat
menangkap keadaan yang sebenarnya dari obyek vy#elifi,dmaka situs
penelitiannya yakni :
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pasulalan Veteran
No.5 Tel/Fax. (0343) 41717;
2. Lembaga Adat Tengger Bromo yang beradsabrang kulon (diwakili
oleh Desa Tosari, Kecamatan Tosari, Kabupaten Basjr
Pemilihan situs penelitian ini didasarkan padaipé@ngan bahwa :
1. Adanya budaya daerah asli dari peninggalan zamauolulakerajaan

Majapahit yang dilestarikan dan terdiri dari banyakis Adat Istiadat,
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Cara Kehidupan, dan Banyak jenis Upacara Ad#tacara Karo,
Upacara Kasodo dan Gunung Bromo) dan berpotensi wisata.
Berdasarkan Tolak ukur yang peneliti lakukan, H&ndhgin
mengetahui - sinergi pemerintah daerah dan lembaget ddlam
melaksanakan pelestarian kebudayaan di daerahtengger bromo,
Sabrang Kulon;

Secara tempat, waktu, dan biaya relatif lebih tgfkau, sehingga

memudahkan untuk mendapatkan data.

D. Jenisdan Sumber Data

Menurut Moleong (2001:157), sumber data utama dafmmelitian

kualitatif ialah : “Kata-kata, tindakan, selebihngdalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain.” Adapun jenis dan sumbeadatng digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langfada saat kita
melakukan penelitian, sumber data yang diperolebradangsung dari
orang-orang atau responden yang secara sengajdih dipituk
memperoleh data-data atau informasi yang ada relefga dengan
permasalahan penelitian. Adapun yang menjadi dataep dalam
penelitian ialah :

a. Bapak drh. Eko Priyo Wusono selaku Kepala Dinasudeyaan

dan Pariwisata Kabupaten Pasuruan.
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Bapak Nurul Huda, S.Sos, MM selaku Sekretaris Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Pasuruan.

Ibu Bawuk Susiani, SE, MM selaku Kepala Bidang Ranigangan
Wisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Pasurua

Ibu Purwatiningsih, SH, MM. selaku Kepala BidangniSean
Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Pasurua
Bapak Drs. Lismudayat, MM selaku Kelapa Bidang Psaren
Wisata

Bapak Drs. Arif Rahmanto, MM selaku Kepala Sekga@d# dan
Kepurbakalaan merangkap sebagai Kepala Seksi &édasiSeni
dan Kebudayaan.

Bapak Dwi Djoko Santoso, selaku Kepala Seksi Obyea
Pengembangan Wisata.

Ibu Endang Pudijiati, selaku Kepala Seksi Saranat#/is

Bapak Muh. Kholil, SH, selaku Kepala Seksi PromWsata
Bapak Sudiro, selaku Camat Tosari dan Ibu Rendegyjeelaku
Istri Camat Tosari Kab. Pasuruan.

Bapak H. Iskandar, selaku Kepala Desa Tosari Kesaii, Kab.
Pasuruan beserta Ibu.

Bapak Eko Warnoto, selaku Dukun Suku Tengger Brddesa
Tosari Kecamatan Tosari Kab. Pasuruan. Bapak Sedgku Duku
Adat Desa Wonokitri dan Bapak Pairen Sesepuh Sukugger

Bromo di Desa Tosari.
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m. Bapak Somad, selaku masyarakat asli suku tenggendbdi desa
tosari Kec. Tosari Kab. Pasuruan.

n. Ibu Makmun, dan Ibu Yani (juragan pupuk) selakuuéega dari
almarhum Bapak Jamat (Dukun sebelum Eko Warnot@psari.

0. Keluarga Haris dan Ibu Wik, selaku pedagang sayliogari.

p. Bapak Wasik Ageng, pengusaha Hardtop dan Bapak dRiya
Kelompok Pokdarwis

g. Wisatawan Asing Norwegia dan Australia

r. Bapak Nurdik, warga asli suku tengger bromo berddndi Kota
Pasuruan.

s. Jefri Agustiawan Selaku Wakil | Cak Kabupaten PaanrTahun
2010.

t. Pihak-pihak yang terkait (Staf dan Pegawai di DiKabudayaan

dan Pariwisata Kabupaten Pasuruan, warga sukudeiggmo).

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secaxia lashgsung yang
dapat memperkuat atau mendukungdata primer, yarguréer dari
dokumen-dokumen, paper-paper atau browsing di riateryang
berkaitan dengan tema penelitian. Dengan demikiamg ydijadikan
sumber data sekunder adalah :

a. Undang-undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerinaharah.
b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 188fang

Benda Cagar Budaya.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2@0itang
Pedoman  Fasilitasi ~ Organisasi  ~ Kemasyarakatan  Bidang
Kebudayaan, Keraton dan Lembaga Adat dalam Peabestdan
Pengembangan Budaya Daerah.

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata N0.42/2009 dan No0.40/260&ng
Pedoman Pelestarian Kebudayaan.

Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 12 Tab0s
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daeralatian Bupati
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebudaydan
Pariwisata.

Keputusan  Menteri Kebudayaan & Pariwisata Nomor:
KM.43/PW.501/MLP/2003 tentang Kewenangan wajib gmdar
pelayanan minimal bidang kesenian.

Arsip Surat Perintah Tugas No : 556/213/424.056220&lam
kaitannya untuk mengikuti kegiatan sosialisasi gemgangan
SDM dalam peningkatan dan pengembangan nilai budaya
Majalah dan Pegangan Pariwisata Dalam Angka 201dujaten
Pasuruan.

Selebaran-selebaran/Brosur dari paguyupan Masyarakager
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E. Pengumpulan Data

Untuk  menunjuang keberhasilan dan kelancaran p=meli yang
dilaksanakan sangat penting digunakan metode pgmgam data yang baik.
Nazir (2003:174) menyatakan bahwa, “Pengumpulaa tdak lain dari suatu
proses pengadaan data primer untuk keperluan fiangliPengumpulan data
adalah langkah yang sangat penting dalam sebuadlitieen Adapun teknik
pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti gaantacam teknik, yaitu:

1. Interview/ wawancara mendala(m depth interview)

Menurut Marzuki (2002:62) bahwa, “Wawancaréinterview)
merupakan cara pengumpulan data dengan jalan jawgd sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepgdan penelitian.”
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara menurukuiito (1998:145)
dibedakan atas:

a. Interview bebaginguided interview), dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja,

b. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang
dilakukan pewawancara dengan membawa sederet ymatan
lengkap dan terperinci;

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antarnview bebas
dengan interview terpimpin, pewawancara hanya memba
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentdinglhgang
akan ditanyakan. (Arikunto, 1998:145)

Berdasarkan penjelasan di atas, yang digunakamdagaelitian ini
adalah interview terpimpin dimana peneliti mengdam sederet
pertanyaan lengkap dan terperinci atau disebut jdgagan pedoman

wawancara guna memperoleh tujuan penelitian. Pejudia mengadakan

tanya jawab secara langsung, percakapan secarasutangkepada
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responden, wawancara dilakukan dengan informaradeh semua aspek
objek yang diteliti. Tujuan dilakukan wawancarauknmendapatkan data
yang memadai tentang obyek penelitian secara laggslari kata dan
tindakan informan.

Dalam hal ini peneliti melakukannya sejak pengiifi@rtama hingga
data yang diperoleh lengkap dan bisa menjawab ramusasalah, fokus
dan tujuan penelitian. Adapun informan yang dimirkaterangan oleh
peneliti dengan cara wawancara atau interview dejun7 orang
sebagaimana yang diuraikan oleh peneliti dalam sumidta primer.

2. Observasi

Observasi yang dilakukan bersifat partisipatif daon partisipatif
(participative dan non participativer observation). Tahapan observasi ini
dilaksanakan agar mendapat data yang valid daornrdsi yang masuk
bersamaan dengan wawancara. Observasi penelikdakuntk mengetahui
bagaimana mekanisme pelaksanaan sinergi antararipgahedaerah dan
lembaga adata dalam melestarikan dan mengembarigkdaya daerah
seuku tengger bromo.
3. Dokumentasi

Soehartono (2002:70) mengemukakan bahwa, “Studurdektasi
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langslitujukan kepada
subyek penelitian.” Peneliti memfokuskan pengumpulata ini melalui
data dan arsip dari Dinas Kebudayaan dan Pariwi&ata Pasuruan, Camat

dan kepala desa tosari serta Lembaga Adat Sukugé&erBromo, serta
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buku-buku yang relevan, penelitian-penelitian thrda yang dapat
dijadikan acuan dan beberapa artikel yang ada diianeetak maupun di
internet. Dan dalam rangka menguatkan data yangralgh maka setiap
kegiatan penelitian dan obsrvasi peneliti langsunglakukan proses
pencatatan terhadap data atau informasi yangalgierkemudia juga tidak

lupa mendokumentasikan semua kegiatan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaokupengumpulan data
dalam penelitian, menurut Moleong (2001:117) meaigat bahwa “penelitian
dengan metode kualitatif tidak dapat dipisahkan dangamatan berperan serta,
namun peranan penelitlah yang sangat menentukseldtahan skenarionya.”
Dengan demikian instrument yang digunakan dalam elm yang
menggunakan metode kualitatif adalah peneliti @ndéri yang ditunjang dengan
pencatatan dokumen dan pencatatan secara sistenatggunakan beberapa alat
bantu elektronik. Instrumen yang ada dalam peaalitii adalah:

1. Peneliti sendiri, selama menjalankan proses péglipeneliti tidak
pernah diwakili oleh orang lain, dan selalu melakya sendiri baik
wawancara maupun observasi. Oleh karena itu makaaelata yang
diperoleh dilapangan peneliti benar-benar memahami.

2. Instrumen pembantu, terdiri dari :

a. Pedoman wawancar@nterview guide), hal ini berguna untuk

membatasi dan mengarahkan peneliti dalam mencaaiddda
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yang diperlukan guna kegiatan penelitian. Sebeluetakukan
wawncara  peneliti  membuat pedoman wawancara untuk
mengetahui data apa yang diinginkan baik untuk nk@mu
pencarian data, maupun memperdalam data yang sudah
didapatkan sebelumnya. Namun sejauh ini penelitgaajarang
sekali menggunakan atau memperlihatkan pedoman mcana
saat melaksanakan penelitian dalam rangka memiisimal
kecurigaaan.

b. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggumakaberapa
peralatan penunjang, diantaranya yaitu alat rekamelalui HP

peneliti dan foto melalui Camera Digital, serta bbglaku kecil.

G. Pengumpulan K eabsahan Data

Hasil penelitian merupakan bagian terpenting dalebuah proses
penelitian. Baik atau tidaknya hasil penelitiamgst tergantung dari proses yang
dijalani oleh peneliti selama melakukan dan mengugenelitian. Setiap
penelitan memerlukan adanya standar untuk melilesihjat kepercayaan atau
kebenaran dari hasil penelitiannya. Dalam penglitaalitatif, standar itu disebut
sebagai keabsahan data. Menurut Moelong, (1999 méBetapkan keabsahan
data diperlukan dengan teknik pemeriksaan. Pelaksaeknik didasarkan atas
sifat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepgaea Credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungandépendability), dan kepastianconformability).

Berikut ini penjelasannya :
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1. Derajat kepercayaaiCfedibility)
Untuk mendapatkan dan memeriksa kredibilitas dglamelitian ini,
maka peneliti melakukan tindakan-tindakan sebagakt:
a. Melakukanpeerdebriefing
Hasil kajian didiskusikan dengan orang lain, yaittngan dosen
pembimbing dan teman sejawat yang mengetahui pokok
pengetahuan tentang penelitian dan metode yangplidan.

b. Triangulasi

Hal ini dilakukan oleh peneliti sejak terjun ke daygan dengan
berbagai wawancara seperti berbincang biasa, aserdan
dokumentasi, dengan maksud untuk mengecek keberdatn
tertentu dan membandingkan dengan data dari suaiber

2. Keteralihan (Tansferability)

Keteralihan berbagai persoalan empiris bergantueda pkesamaan
antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakuketeralihan
tersebut, peneliti berusaha mencari dan mengumpuliata kejadian
empiris dalam konteks yang sama. Dengan demikianelpie dalam
penelitian ini bertanggung jawab untuk menyediakdata deskriptif
secukupnya.

3. KetergantunganOependability)

Untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian @ddaandpenelitian

ini, maka hasil penelitian yang dilakukan oleh piindiuji ulang melalui

proses audit yang cermat terhadap seluruh kompprases penelitian dan
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hasil penelitian. Oleh karena itu agar derajatitéad dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dapat tercapai, maka digerh audit atau
pemeriksaan yang cermat terhadap hasil penelitiahtér dalam penelitian
ini yaitu dosen pembimbing yang terdiri dari Dr. éhammad Saleh
Soeaidy, MA, dan Ainul Hayat, S.Pd, M.Si. Selain juga audit yang
dilakukan oleh dosen penguiji.

4.  Kepastian Confirmability)

Peneliti untuk menentukan apakah hasil ini benan aalah, maka
peneliti mendiskusikannya dengan dosen pembimbigntari setiap tahap
demi tahap terhadap temuan-temuan dan apa yarigikilia dilapangan.
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, maka dosen ip&vmiy memberikan
arahan dan kepastian bahwa apa yang telah dilakalen peneliti itu
adalah benar dengan mengacu pada pertimbangan Jbaglyvahasil
penelitian adalah benar-benar berasal dari dajapdBarikan kesimpulan
dilakukan secara logis dan bersumber dari datap€8gliti telah meniliti
dengan baik, dan (4) pembimbing telah berusaha lae#mekegiatan

penelitian dalam pelaksanaan pemeriksaan keabsialt@n
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H. AnalissData

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan p#gnaigin menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dibenak pengditi, juga untuk menjawab
dan mengungkapkan fenomena sosial. Oleh karendalam rangka menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian, maka penaius mengadakan analisis
data terhadap data yang diperoleh. Analisis datdahdkegiatan mengolah data
yang diperoleh dari pustaka dan lapangan menjgmiraagkat hasil, baik dalam
bentuk penemuan baru maupun dalam bentuk kebenhipotesa. Nazir
(2003:358), menyebutkan bahwa, “analisis adalahgelempokkan, membuat
suatu urutan, manipulasi serta menyingkat datangghimudah untuk dibaca.”

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digumalalalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang melipnalisis-analisis berdasarkan
obyek penelitian yang telah disusun sebelumnyangghi penelitian ini dapat
lebih terarah. Selain itu dalam penelitian kuafitahalisa data harus dilakukan
sejak awal dan dituangkan dalam bentuk tulisanamiapenelitian ini peneliti
menggunakan rancangan analisa data menurut maeehktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian datapdaarikan kesimpulan. Hal
ini dikarenakan sifat penelitian ini bersifat irgktif, yaitu peneliti melakukan
penelitian dilapangan dan berinteraksi secara langs dengan sumber
informan.Dalam menganalisis data penelitian, paneléngacu pada teori yang
dikemukakan oleh Miles dan Hubberman (1992:20).pAdtiamodel analisa data

interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 pada halaselanjutnya :
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Pengumpulan
data
Penyajian
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 3.1 Analisis Data Modd | nteraktif

Sumber: Miles and Huberman (1992:20)

1. Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui tigenite yaitu:
Observasi (pengamatarijterview (wawancara) dan dokumentasi. Hal ini
dikarenakan data yang diinginkan oleh peneliti plilegan berbeda dan
tidak selalu berbentuk dokumen akan tetapi bisdbdrguk pernyataan
maupun gambar. Oleh karena itu peneliti melakukegidtan wawancara
untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari riaglae informan
terhadap pengamatan yang dilakukan oleh penel@ypun dokumen yang
didapatkan oleh peneliti. Dalam proses pengumputitia peneliti
melakukannya berulang-ulang sesuai dengan kebutldtandan kejenuhan

data yang berkaitan dengan rumusan masalah das peelitian ini.
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2. Reduksi data

Setelah melakukan pengumpulan data proses selgajwdalah
reduksi data. Dalam langkah ini peneliti melakukaanelahaan terhadap
semua data yang diperoleh berbagai sumber dan darbaetode
pengumpulan data yang telah dijelaskan diatas. lifemelakukan proses
reduksi data terhadap data yang dikumpulkan denggma membuat
tabelisasi dan abstraksi, yaitu berusaha membuogkuaan dan tabelisasi
pada masing-masing fokus, mulai dari fokus pertamrtang Sinergi
Pemerintah Daerah dan Lembaga Adat dalam melaksanBklestarian
Kebudayaan di Daerah Suku Tengger Bromo. Kemudawsf kedua
tentang Hasil Sinergi Pemerintah Daerah dan Lemidaid. Dan fokus
ketiga adalah Faktor pendukung dan penghambat dsiffeemerintah
Daerah dan Lembaga Adat dalam Melaksanakan Petestaebudayaan di
Daerah Suku Tengger Bromo. Dalam proses ini peéfegia mengabaikan
data atau informasi yang tidak sesuai dengan petafan, tujuan, dan
fokus penelitian. Sehingga data-data yang tersigiad data yang memang
berhubungan dengan judul dari penelitian itu séndir
3. Penyajian data

Data yang telah direduksi oleh peneliti, maka pénelelakukan
display data dalam bentuk laporan, penyajian data yersumber dari situs
dan lokasi penelitian disajikan sesuai dengan foyaag telah diatur oleh
Fakultas llmu Administrasi sehingga data tersebapatl diperlajari oleh

berbagai pihak. Penyajian data ini juga diikutihonalisis data yakni data
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yang telah direduksi diintrepestasikan oleh peinéinh juga dihubungkan
dengan fokus penelitian sehingga tersaji laporarg yaemiliki kekayaan
informasi dan pengetahuan.
4. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Sejak semula sebelum data disajikan dan dianaksigliti berusaha
mencari makna terhadap data yang dikumpulkan, kemusetelah data
tersebut dipahami dan disajikan, maka peneliti kudan penarikan atau
membuat kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini meapahasil dari

analisis data yang didasarkan pada berbagai tang terkait.



